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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi masih rendahnya kemampuan guru MTs dalam menyusun penilaian 

HOTS, maka perlu ditingkatkan dengan pendampingan PKP berbasis zonasi.  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan pendampingan PKP berbasis zonasi untuk 

meningkatkan kemampuan guru MTs dalam penilaian HOTS di Dabin Songgom pada semester 1 

tahun pelajaran 2019/2020; (2)  menganalisis besarnya  dampak peningkatan kemampuan guru MTS 

dalam penilaian HOTS setelah dilaksanakan pendampingan PKP berbasis zonasi di Dabin Songgom 

pada semester I tahun ajaran 2019/2020.  

Metode penelitian ini terdiri dari: setting penelitian di MTs Dabin kec.Songgom Brebes. Subyek 

penelitian guru MTs  Dabin kec. Songgom  berjumlah 20  orang terdiri dari 13 perempuan dan 7 laki-

laki. Prosedur PTS menggunakan siklus berkelanjutan mulai dari Kodisi Awal (Pra Siklus), Siklus I, 

dan Siklus II yang masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

tahap refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan, observasi, dan tes. Analisis data 

menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif  untuk mengolah data hasil 

observasi penilaian sikap, dan kemampuan guru dalam menyusun penilaian HOTS, sedangkan 

analisis kuantitatif untuk menghitung hasil penilaian guru dalam penyusunan penilaian HOTS.  

Hasil penelitian dan pembahasan diperoleh hasil sebagai berikut: (1) pendampingan PKP berbasis 

zonasi dapat meningkatkan kemampuan guru MTs dalam penilaian HOTS di Dabin Kecamatan 

Songgom pada semester 1 tahun pelajaran 2019/2020 untuk sikap guru mengalami peningkatan 

34,66% dari siklus I 54,67% dalam kategori cukup, naik menjadi 89,33% pada siklus II, kemampuan 

guru dalam menyusun penilaian HOTS mengalami kenaikan 20% dari Siklus I 62% naik menjadi 

82%, pengetahuan guru naik 19,80 dari 64,35 pada kondisi awal naik menjadi 71,60 di siklus I, dan 

naik menjadi 84,15 pada siklus II; (2) Dampak peningkatan kemampuan guru MTs dalam penilaian 

HOTS setelah dilaksanakan pendampingan PKP berbasis zonasi di Dabin Kecamatan Songgom pada 

semester I tahun ajaran 2019/2020 sebesar 34,66% untuk sikap guru, 20% kemampuan menyusun 

penilaian HOTS, dan 19,80 pengetahuan guru dalam penilaian HOTS. Artinya pendampingan PKP 

berbasis zonasi mampu memberikan sumbangan peningkatan sikap guru sebesar 34,66%, kemampuan 

dalam menyusun penilaian HOTS, dan 19,80% untuk peningkatan pengetahuan guru  dari dimensi 

lainnya.  

Saran yang dapat penulis sampaikan kepada kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Brebes, 

pengawas, dan guru MTs hendaknya bersinergi dan berpartisipasi aktif dalam pendampingan PKP 

berbasis zonasi untuk meningkatkan kemapuan guru dalam penilaian HOTS. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Guru, Penilaian HOTS, Pendampingan PKP berbasis zonasi 
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A. PENDAHULUAN 

Peran guru profesional dalam 

pembelajaran sangat penting sebagai kunci 

keberhasilan belajar peserta didik dan 

menghasilkan lulusan yang berkualitas. 

Guru profesional adalah guru yang 

kompeten dalam membangun dan 

mengembangkan proses pembelajaran yang 

baik dan efektif sehingga dapat 

menghasilkan peserta didik yang pintar dan 

pendidikan yang berkualitas. 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

merupakan kemampuan untuk 

menghubungkan, memanipulasi, dan 

mengubah pengetahuan serta pengalaman 

yang sudah dimiliki secara kritis dan kreatif 

dalam menentukan keputusan untuk 

menyelesaikan masalah pada situasi baru 

(Supriano, 2018:1). HOTS merupakan 

kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, 

metakognitif, dan kreatif (Sumaryanto, 

2018: 501). HOTS bertujuan menumbuhkan 

berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, 

dan kreatif (King, 2011: 162), meningkatkan 

kemampuan berpikir pada level yang lebih 

tinggi (Barnet, 2016: 201).  

Kondisi masih lemahnya guru dalam 

melaksanakan penilaian HOTS di alami oleh 

guru MTs  di Daerah Binaan (Dabin) 

Kecamatan Songgom Kabupaten Brebes.  

Bukti rendahnya kinerja guru dalam 

penilaian HOTS,  didasari dari beberapa data 

empirik hasil monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan kurikulum 2013, pada tingkat 

SMP/MTs dari Kementerian Agama 

Kabupaten Brebes pada tahun 2017 

menunjukkan bahwa lebih dari 50% 

responden guru menyatakan belum dapat 

merancang, melaksanakan, dan mengolah 

hasil penilaian dengan baik. Kesulitan utama 

dalam melaksanakan penilaian HOTS mulai 

dari:  merumuskan indikator, menyusun 

butir-butir instrumen dan melaksanakan 

penilaian sikap dengan berbagai macam 

teknik.  Kesulitan yang dialami oleh guru 

antara lain: membuat instrumen penilaian 

sikap, keterampilan, mengaplikasikan 

shofware penilaian, mengolah nilai dan 

membuat deskripsi untuk dimasukkan dalam 

raport.   

Data empirik tentang rendahnya 

kinerja guru dalam penilaian autentik 

tersebut, dikuatkan oleh beberapa hasil 

penelitian, antara lain: Enggarwati(2015: 

19) menjelaskankesulitan utama guru 

dalam melaksanakan penilaian HOTS, 

antara lain: (1) merumuskan indikator 

pencapaian kompetensi (IPK) kunci, 

pendukung, dan IPK pengayaan; (2) 

menganalisis KD mulai dari faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif; 

(3) menyusuninstrumen soal-soal HOTS. 

Pembiasaan pemberian penilaian HOTS 

memiliki keunggulan karena: (1) para guru 

membuat kebaruan-kebaruan dalam proses 

belajar serta melatih daya nalar guru dan 

siswa dalam berpikir kritis; yang meliputi 

level: C1 (knowledge) C2 

(comprehension), C3: (application), C4:  

(analysis), C5 (synthesis), dan C6 

(evaluation) (Dini, 2018: 170). (2) HOTS 

terintegrasi dengan penguatan pendidikan 

karakter (Supriano, 2018: 1). 

Berdasarkan latar belakang tersebut 

di atas, maka tertarik untuk mengangkat, 

“Peningkatan Kemampuan Guru MTs 

dalam Penilaian Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) melalui Pendampingan 

Berbasis Zonasi di Daerah Binaan 

(Dabin)kecamatan Songgom Kabupaten 

Brebes Pada Semester I  Tahun Pelajaran 

2019/2020”, sebagai judul dalam PTS ini. 

 

B. KERANGKA DASAR TEORI 

Kemampuan dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

kecakapan, dan kekuatan (1988: 261). 

Kemampuan sama dengan kompetensi atau 

kecakapan (Usman, 2002: 14). 

Kemampuan adalah suatu yang dimiliki 

oleh seseorang untuk melakukan tugas dan 

pekerjaan yang dibebankan kepadanya 

(Kunandar, 2008: 52). 

Guru adalah jabatan profesional 

yang memerlukan berbagai keahlian 

khusus (Intani, 2012: 71). Guru 

adalahpendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah (Pasal 1 UU No. 14 Tahun 

2005) 

Kemampuan guru dapat diartikan 

sebagai kebulatan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang ditampilkan 
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dalam bentuk perilaku cerdas dan penuh 

tanggung jawab yang dimiliki seorangguru 

dalam menjalankan profesinya (Nouvauli, 

2015: 46). Kemampuan guru adalah 

kecakapan seorang pengajar atau tenaga 

pendidik dalam menjalankan tugasnya 

(Muhdi, 2010: 4). Kemampuan guru 

merupakan seperangkat pengetahuan, 

ketrampilan dan perilaku yang harus 

dimiliki, dihayati, dikuasai dan diaktualisasi-

kan oleh guru  (UU No. 14 Tahun 2005). 

Kemampuan guru bermacam jenisnya. 

Nouvauli (2015: 46) menyebutkan ada dua 

kemampuan yang harus dimiliki guru yaitu: 

kemampuan dalam menguasai mata 

pelajaran dan berinteraksi sosial dengan 

peserta didik, guru, kepala sekolah dan 

masyarakat.  

Muhdi (2010: 5) membagi 

kemampuan guru menjadi empat yaitu: 

paedagogik, kepribadian, profesional dan 

sosial, dijelaskan sebagai berikut. 

Pertama, kompetensi paedagogik 

adalah kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran peserta didik, perancangan, 

dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

hasil belajar, dan pengembangan peserta 

didik untuk mengaktualisasi berbagai 

potensi yang dimilikinya. Seorang guru 

dituntut untuk memiliki kemampuan 

paedagogik antara lain:                  (1) 

Pemahaman wawasan atau landasan 

pendidikan; (2) Pemahaman tentang peserta 

didik; (3) Kemampuan mengembangkan 

kurikulum dan silabus; (4) Kemampuan 

melaksanakan pembelajaran yang mendidik 

dan dialogis; (5) Kemampuan 

memanfaatkan teknologi pembelajaran;          

(6) Kemampuan mengevaluasi hasil belajar. 

Kedua,  kemampuan kepribadian 

adalah kecakapan guru yang mantap, 

berakhlak mulia, berwibawa dan menjadi 

teladan bagi peserta didiknya. Seorang guru 

dikatakan memiliki kompetensi kepribadian 

apabila: (1) memiliki norma hukum dan 

sosial serta selalu merasa bangga dan 

konsisten pada norma tersebut; (2) memiliki 

sifat mandiri dan memiliki etos kerja; (3) 

berpengaruh positif dan disegani; (4) 

memiliki norma religius dan diteladani; (5) 

nenantiasa jujur dalam bertindak;        (6) 

mampu memanfaatkan teknologi informasi 

secara profesional (Muhdi, 2010: 6).  

Ketiga, kemampuan professional 

adalah penguasaan materi pelajaran secara 

luas dan mendalam yang 

memungkinkanmembimbing peserta didik 

memenuhi standar kompetensi yang 

ditetapkan dalam Standar Nasional  

Pendidikan. Seorang guru dikatakan 

memiliki kemampuan  profesional  

apabila: (1) mengerti dan 

dapatmenerapkan landasan kependidikan 

baik filosofi, psikologis, sosiologis; (2) 

mengerti dan dapat menerapkan teori 

belajar sesuai dengan taraf perkembangan 

peserta didik; (3) mampu menangani dan 

mengembangkan bidang studi yang 

menjadi tanggung jawabnya; (4) mengerti 

dan dapat menerapkan metode 

pembelajaran yang bervariasi; (5) mampu 

mengembangkan dan menggunakan 

berbagai alat, media, dan sumber pelajar 

yang relevan;    (6) mampu 

mengorganisasi dan melaksanakan 

program pembelajaran;   (7) mampu 

melaksanakan evaluasi hasil belajar 

peserta didik (Usman, 2000: 16). 

Keempat, kemampuan sosial yaitu 

kemampuan guru sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkomunikasi dan 

bergaul secara selektif dengan peserta 

didik dan masyarakat sekitar. Seorang guru 

dikatakan memiliki kompetensi sosial    

apabila     mampu:    (1)    berkomunikasi    

secara   lisan,  tulisan dan isyarat; (2) 

menggunakanteknologi komunikasi dan 

informasi secara fungsional; (3) bergaul 

secara efektif dengan peserta didik sesama 

peserta didik, tenaga kependidikan, orang 

tua/ wali peserta didik; (4) bergaul secara 

efektif dengan masyarakat sekitar. Selain 

kemampuan tersebut, guru juga dituntut 

untuk memiliki kemampuan dalam 

menemukan perbedaan individual, 

memberikan pelayanan terhadap 

perbedaan individu siswa, dan melakukan 

diagnosis kesulitan belajar siswa (Usman, 

2000: 16). 

Higher Order Thinking Skills adalah  

penilaian yang berorientasi pada 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Supriano, 2008: 1),  berpikir kritis, logis, 

reflektif, metakognitif, dan kreatif. HOTS 

merupakan suatu proses berpikir peserta 

didik dalam level kognitif yang lebih 

tinggi dengan memadukan berbagai 

konsep, metode problem solving, 
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taksonomi bloom, dan taksonomi 

pembelajaran, pengajaran, dan penilaian 

(Saputra, 2016: 10). HOTS merupakan 

kemampuan untuk menghubungkan, 

memanipulasi, danmengubah pengetahuan 

serta pengalaman yang sudah dimiliki secara 

kritis dan kreatif dalam menentukan 

keputusan untuk menyelesaikan masalah 

pada situasi baru. 

Higher Order Thinking Skills 

bertujuan untuk mendorong siswa berpikir 

tingkat tinggi, berpikir secara luas dan 

mendalam tentang materi pelajaran 

(Sumaryanto, 2018: 501), melatih penalaran, 

meningkatkan kemampuan analisis, 

pemecahan masalah, keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif siswa (Supriano, 2008: 12). 

HOTS bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik pada level 

lebih tinggi, terutama berhubungan dengan 

kemampuan untuk berpikir secara kritis 

dalam menerima berbagai jenis informasi, 

berpikir kreatif dalam memecahkan suatu 

masalah menggunakan pengetahuan yang 

dimiliki serta membuat keputusan dalam 

situasi-situasi yang kompleks (Saputra, 

2016: 91). 

HOTS bertujuan untuk menerapkan 

kecakapan abad 21 atau 4C yang meliputi 

(1)komunikasi(communication), (2)kolabora

si (collaboration), (3) berpikir kritis dan 

menyelesaikan masalah (critical thinking 

and problem solving), (4) kreatif dan 

inovatif (creative and innovative) (Apandi, 

2019:3). HOTS bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir pada 

level yang lebih tinggi mulai dari C4: 

(analysis), C5 (synthesis), dan C6 

(evaluation) (Supriano, 2008: 3). 

Dalam melaksanakan penilaian perlu 

memegang prinsip. Muhammad (2016: 8) 

menyebutkan ada 8 prinsip dalam penilaian 

yaitu: sahih, objektif, adil, terpadu, terbuka, 

menyeluruh dan berkesinambungan, 

sistematis, beracuan kriteria, dan akuntabel. 

Sahih (valid), artinya data yang didapatkan 

harus mampu diukur.Objektif  artinya 

penilaian tidak dipengaruhi oleh 

subjektivitas penilai. Adil, artinya penilaian 

tidak menguntungkan atau merugikan 

peserta didik karena perbedaan latar 

belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, 

status sosial ekonomi, gender, dan halhal 

lain. Terpadu artinya penilaian oleh pendidik 

merupakan salah satu komponen yang 

tak 

terpisahkan dari kegiatan pembelajaran. 

Terbuka, artinya: prosedur dan kriteria 

penilaian harus terbuka, jelas, dan 

dapatdiketahui oleh siapapun. Menyeluruh 

dan berkesinambungan, artinya: penilaian 

oleh pendidik mencakup semua aspek 

kompetensi dengan menggunakan berbagai 

teknik penilaian yang sesuai, untuk 

memantau perkembangan kemampuan 

peserta didik ataupeserta didik. Sistematis, 

artinya penilaian dilakukan secara 

berencana dan bertahap dengan mengikuti 

langkahlangkah baku.Beracuan kriteria, 

dimaksudkan bahwa penilaian pada 

kurikulum berbasis kompetensi 

menggunakan acuan kriteria minimal yang 

ditetapkan. Peserta yang sudah mencapai 

kriteria minimal disebut tuntas, dapat 

melanjutkan pembelajaran untuk 

mencampai kompetensi berikutnya, 

sedangkan peserta didik yang belum 

mencapai kriteria minimal 

wajibmenempuh remedial. Akuntabel, 

artinya penilaian dapat 

dipertanggungjawabkan, baik dari segi 

teknik, prosedur, maupun hasilnya. 

Brookhart (2010: 102) menyebutkan 

penilaian HOTS memiliki tiga prinsip 

yaitu transfer, berpikir kritis, dan 

pemecahan masalah. Prinsip transfer 

dimaksudkan bahwa apa yang dipelajari 

oleh siswa dapat dimanfaatkan dalam 

kehidupannya. Prinsip berpikir kritis 

dimaksudkan penilaian HOTS mampu 

membantu siswa dalam memecahkan 

masalah yang dihadapinya. 

Penilaian HOTS mendasarkan pada 

proses berpikir tingkat tinggi sesuai 

jenjang taksonomi Bloom. Bloom, 

keterampilan dibagi menjadi dua bagian. 

Pertama adalah keterampilan tingkat 

rendah yang penting dalam proses 

pembelajaran, yaitu: mengingat 

(remembering), memahami 

(understanding), dan menerapkan 

(applying), dan kedua adalah yang 

diklasifikasikan ke dalam keterampilan 

berpikir tingkat tinggi berupa keterampilan 

menganalisis (analyzing), mengevaluasi 

(evaluating), dan mencipta (creating). 

Proses berpikir tingkat tinggi, lebih 

jelasnya disajikan pada gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 tiga aspek keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yaitu: transfer of knowledge, 

critical and creative thinking, dan problem 

solving 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi 

sebagai transfer of knowledge 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi 

erat kaitannya dengan keterampilan berpikir 

sesuai dengan ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor yang menjadi satu kesatuan 

dalam proses belajar dan mengajar 

1. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

sebagaiCritical and Creative Thinking 

Berpikir kritis secara esensial 

sebagai sebuah proses aktif, di mana 

seseorang berpikir segala hal secara 

mendalam, mengajukan berbagai 

pertanyaan, menemukan informasi yang 

relevan daripada menunggu informasi 

secara pasif (Fisher, 2009). Berpikir 

kritis merupakan proses dimana segala 

pengetahuan dan keterampilan 

dikerahkan dalam memecahkan 

permasalahan yang muncul, mengambil 

keputusan, menganalisis semua asumsi 

yang muncul dan melakukan investigasi 

atau penelitian berdasarkan data dan 

informasi yang telah didapatkan 

sehingga menghasilkan informasi atau 

simpulan yang diinginkan 

2. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

sebagai Problem Solving 

Keterampilan berpikir tingkat 

tinggi sebagai problem solving 

diperlukan dalam proses pembelajaran, 

karena pembelajaran yang dirancang 

dengan pendekatan pembelajaran 

berorientasi pada keterampilan tingkat 

tinggi tidak dapat dipisahkan dari 

kombinasi keterampilan berpikir dan 

keterampilan kreativitas untuk 

pemecahan masalah. 

 

Ruang Lingkup Penilaian HOTS 

Penilaian HOTS ruang 

lingkupnya meliputi tiga ranah yaitu 

pengetahuan/ 

kognitif, penilaian sikap/afektif, dan 

keterampilan/ psikomotorik (Supriano, 

2008: 5). Ranah kognitif mencakup 

kemampuan berpikir, meliputi menghafal, 

memahami, mengaplikasi, menganalisis, 

mensintesis, dan mengevaluasi. Ranah 

sikap/afektif berkaitan dengan sikap dan 

nilai, meliputi watak perilaku seperti 

perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. 

Ranah keterampilan/psikomotorik 

berkaitan dengan keterampilan (skill) 

seperti lari, melompat, melukis, menari, 

memukul, dan sebagainya. Ranah 

 HOTS mencakup tiga kemampuan, 

yaitu: menganalisis, mengevaluasi, 

danmengkreasi (Setyaningsih, dkk: 2018: 

14). Menganalisis yaitu kemampuan 

berpikir analisis mengenai aspek-

aspek/elemen dari konteks tertentu. 

Mengevaluasi yaitu kemampuan berpikir 

untuk mengambil keputusan berdasarkan 

fakta/informasi yang diperoleh. 

Mengkreasi yaitu  kemampuan dalam 

membangun ide-ide baru. 

 

Karakteristik penilaian HOTS 

Penilaian HOTS memiliki tiga 

karakteristik utama yaitu mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

berbasis permasalahan, dan menggunakan 

bentuk soal secara beragam (Sumaryanto, 

2018: 501). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

merupakan proses menganalisis, 

merefleksi, memberikan argumen (alasan), 

menerapkan konsep pada situasi berbeda, 

menyusun, menciptakan. Berbasis 

permasalahan kontekstualberorientasi pada 

pemecahan masalah yang berhubungan 

dengan situasi nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Penilaian HOTS 

berbentukperformance test, portofolio, 

proyek, maupun soal pilihan ganda 

(Abosalem, 2016: 11). Performance test 

adalah bentuk tes yang menuntut jawaban 

siswa dalam bentuk perilaku, 

tindakan/perbuatan, unjuk kerja atau 

keterampilan melakukan tugas-tugas 

tertentu. Portopolio adalah 

teknik penilaian yang dilakukan dengan 
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cara menilai hasil karya peserta didik yang 

berupa kumpulan tugas, karya, prestasi 

akademik/non akademik, yang 

dikerjakan/dihasilkan peserta didik. Proyek 

adalah merupakan kegiatan penilaian 

terhadap suatu tugas yang harus diselesaikan 

dalam periode/waktu tertentu. Soal pilihan 

ganda multiple coise suatu pertanyaan yang 

belum lengkap dan untuk melengkapinya 

harus memilih salah satu keterangan (stem) 

dan bagian kemungkinan jawaban atau 

alternative (option). 

Langkah-langkah menyusun soal 

HOTS. Langkah-langkah untuk 

menyusun soal HOTS sebenarnya sama saja 

dengan langkah-langkah dalam menyusun 

soal yang bukan HOTS, hanya saja 

penekanannya adalah adanya stimulusyang 

kontekstual dengan perilaku yang 

diharapkan dalam soalHOTS. 

Penilaian HOTS langkah-langkahnya, 

meliputi menganalisis KD, menyusun kisi-

kisi, memilih stimulus yang menarik dan 

kontekstual, menulis butir pertanyaan sesuai 

dengan kisi-kisi soal, dan membuat 

pedoman penskoran (rubrik) atau kunci 

jawaban (Afandi, 2010: 9; Kemendikbud, 

2017).  

Langkah-langkah menyusun stimulus 

HOTS antara lain: (1) pilihlah informasi 

yang memiliki keterkaitan dalam sebuah 

kasus, (2) stimulus hendaknya menuntut 

kemampuan menginterpretasi, mencari 

hubungan, menganalisis, menyimpulkan, 

atau menciptakan, (3) pilihlah 

kasus/permasalahan kontekstual dan 

menarik (terkini) agar peserta didik 

termotivasi untuk membaca; dan (4) terkait 

langsung dengan pertanyaan (pokok soal). 

 

Pendampingan Peningkatan 

Kompetensi Pembelajaran (PKP) 

Berbasis Zonasi 

Pendampingan dikenal dengan istilah 

mentoring.  Pendampingan dimaknai sebagai 

sebuah proses, cara pemberian bantuan yang 

dilandasi oleh adanya nilai-nilai, prinsip, dan 

interaksi kolaboratif antar komponen 

pendampingan sehingga dapat dimanfaatkan 

untuk mencapai tujuan (Swidarto, 2018: 57). 

Pendampingan adalah proses fasilitasi yang 

dilakukan oleh fasilitator (NS/IK) dan guru 

inti kepada peserta selama kegiatan 

berlangsung (Zalilia, 2019: 1).  

Peningkatan Kompetensi 

Pembelajaran (PKP) berbasis zonasi, 

adalah upaya meningkatkan 

kemampuan gurudalampembelajaran 

dengan 

mempertimbangkan pendekatan 

kewilayahan (Zalilia, 2019: 1). 

 

TujuanPendampinganPKP Berbasis 

Zonasi  

Pendampingan sebagai suatu alat 

ukur dan strategi yang digunakan untuk 

menjalankan tindakan/aktivitas dari 

fungsi-fungsi pendampingan guna 

mencapai tujuan. Pendampingan secara 

umum bertujuanuntuk  menjamin 

keterlaksanaan program 

pendampingansecara efektif dan efisien. 

Secara khusus pendampingan bertujuan 

memberikan fasilitasi dan konsultasi, 

mentoring, coaching untuk hal-hal spesifik 

dalam implementasi program 

pendampingan secara tatap muka dan 

online serta membantu membantu 

memberikan solusi dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi olehpeserta 

pendampingan (Gultom, 2013:3). 

 

Manfaat pendampingan PKP Berbasis 

Zonasi. 

Kegiatan pendampingan secara 

umum dapat memberikan manfaat bagi 

pendamping maupun yang peserta 

pendampingan. Manfaat bagi pendamping 

yaitu: meningkatnya harga diri, 

merevitalisasi minat terhadap pekerjaan,  

imbalan finansial, terpenuhinya 

pengembangan diri, nilai dan kepuasan, 

pengalaman pembelajaran, dan 

penghargaan (Kaswan, 2012:353); 

menambah pengalaman, profesionalisme, 

kepuasan, dan komitmen (Anagnou, 

2014:6); mempercepat pembelajaran, 

mentransfer pengetahuan secara terpadu, 

meningkatkan karier, kompetensi,  

motivasi dan kepuasan, kreativitas, dan 

produktivitas (Kaswan, 2012:353; Mathis 

dan Jackson, 2002:5).  Manfaat 

pendampingan bagi peserta pendampingan 

yaitu: meningkatkan diri peserta 

pendampingan, perubahan sikap bagi 

peserta pendampingan (Mathis dan 

Jackson, 2002:5); mempromosikan 

hubungan profesional, meningkatkan rasa 
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percaya diri, dan komitmen peserta 

pendampingan (Anagnou, 2014:6). 

 

 

 

Mekanisme Pendampingan PKP 

Berbasis Zonasi. 

Pelaksanaan pendampingan PKP 

berbasis zonasi dirancang dalam bentuk 

pelatihan berjenjang mulai dari pembekalan 

narasumber nasional, instruktur nasional, 

dan guru inti. 

Struktur pendampingan PKP berbasis 

zonasi sesuai dengan jenis dan tahapannya 

terdiri dari: 

1) Workshop Tim Pengembang; 

2) Pembekalan Narasumber 

Nasional/Instruktur Nasional/Guru 

Inti; dan 

3) Program Peningkatan Kompetensi 

Pembelajaran Berbasis Zonasi 

Mekanisme pengelolaan zona 

peningkatan kompetensi pembelajaran 

dilakukan melalui tahapan yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Menetapkan wilayah zona peningkatan 

kompetensi pembelajaran berdasarkan 

radius terdekat dengan sekolah yang akan 

dijadikan tempat kegiatan Program PKP 

Berbasis Zonasi yang berada di wilayah 

zonasi yang telah ditentukan. 

2) Melakukan analisis jumlah guru sesuai 

bidang tugas yang diampu di 

masingmasing zona. 

3) Menetapkan PKG, KKG, MGMP, dan 

MGBK berdasarkan jumlah keanggotaan 

pada rentang 10-20 orang per kelompok. 

4) Melakukan analisis kebutuhan guru inti 

untuk masing-masing zona. 

5) Melakukan analisis kebutuhan 

pelaksanaan pembekalan guru inti oleh 

masing-masing (Riyanto, 2019: 6).  

 

Pola Pendampingan PKP Berbasis 

Zonasi  

Pendampingan PKP berbasis zonasi 

dilaksanakan dengan pola pembelajaran 

yaitu: in service learning, dan on the job 

learning (Riyanto, 2019: 6), dijelaskan 

sebagai berikut.  

1) Pelaksanaan In (in service learning) 

Kegiatan ini peserta dan fasilitator 

akan melakukan pertemuan tatap muka di 

pusat zona atau tempat lain yang telah 

ditetapkan. Partisipasi dan sikap 

peserta selama kegiatan 

berlangsung dinilai oleh fasilitator 

sebagai salah satu unsur penilaian 

kegiatan peningkatankompetensi 

pembelajaran berbasis 

zonasi. Hasil yang diharapkan selama 

kegiatan In disesuaikan dengan materi 

yang disampaikan, baik teori maupun 

praktik, serta tagihan yang harus 

dikerjakan oleh peserta. 

2)  Pelaksanaan On (on the job learning) 

Peserta On adalah guru yang 

telah mengikuti kegiatan In-1 dan In-

2. Setiap kegiatan On dilakukan di 

sekolah masing-masing peserta 

selama lebih kurang 1 minggu atau 

setara dengan 10 JP (asumsi 

2JP/hari).Hasil yang diharapkan 

selama kegiatan On disesuaikan 

dengan praktik yang harus dilakukan 

peserta, serta tagihan yangharus 

dikerjakan selama kegiatan. Rudi 

(2019: 3) pendampingan PKP berbasis 

zonasi terdiri dari tiga pola, yaitu: 

akademis tatap muka, full online, dan 

blended, yang dijelaskan sebagai 

berikut.  

1) Akademis tatap muka adalah 

pendampingan yang dilakukan 

oleh guru Inti ke guru sasaran 

yang dilakukan secara tatap 

muka di tempat kegiatan. 

2) Akademis full online yaitu 

pendampingan yang 

dilaksanakan dengan cara 

fasilitator    (NS/IP/IK) 

memfasilitasi guru sasaran 

sepenuhnya secara online 

menggunakan kelas 

pendampingan online dimana 

seluruh interaksi dilakukan dalam 

lingkungan online.  

3)  Akademis blended, yaitu 

pendampingan yang 

dilaksanakan oleh guru Inti 

memfasilitasi Guru Sasaran di 

dua lingkungan secara online dan 

offline, interaksi dilakukan dalam 

lingkungan online dan offline. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Subyek penelitian ini adalah guru 

MTs di Dabin berjumlah 20 orang guru. 
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guru MTs di Dabin Songgom. Alasan yang 

mendasari pemilihan guru sebagai subyek dalam 

penelitian ini karena guru merupakan salah satu 

ujung tombak dari keberhasilan proses belajar 

mengajar di madrasah. Oleh karena itu, guru 

harus dibekali kemampuan salah satunya  

penilaian HOTS. Dasar pertimbangan 

peneliti guru masih rendah dalam 

melaksanakan penilaian HOTS. Melalui 

PTS ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan guru dalam membuat 

instrumen, kisi-kisi, penskoran, dan 

pengolahan nilai baik dari aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 

Sumber data dalam penelitian ini 

berkaitan dengan peningkatan 

kemampuan guru MTs dalam penilaian 

HOTS melalui pendampingan PKP 

berbasis zonasi di Dabin Songgom.  

Oleh karena itu, sumber data yang 

digunakan berasal dari hasil observasi 

terhadap pelaksanaan kegiatan  

pendampingan.  Jadi data diperoleh 

langsung dari subyek penelitian atau 

disebut data primer. 

Data berbentuk kualitatif 

dankuantitatif yang menggambarkan dari 

pelaksanaan kegiatan pendampingan. 

Data kualitatif digunakan untuk 

mendeskripsikan penilaian proses selama 

guru melaksanakan pendampingan PKP 

berbasis zonasi dalam penilaian HOTS. 

Data ini diperoleh dari hasil 

observasi/pengamatan dari perilaku guru 

dalam melaksanakan pendampingan  

dengan lima butir statement penilaian 

dengan kriteria yakni Sangat Baik (SB) 

nilai 5, Baik (B) nilai 4, Cukup (C) nilai 

3 dan Kurang (K) nilai 2 dan Sangat 

Kurang (SK) nilai 1. 

Untuk memperoleh data-data 

Penelitian Tindakan Sekolah ini disusun 

teknik dan alat pengumpulan data sebagai 

berikut : 

1. Teknik tes, digunakan untuk 

memperoleh data kemampuan guru 

dalam menyusun instrumen penilaian 

(data kuantitatif) 

2. Teknik non tes, digunakan untuk 

memperoleh data hasil obsevasi (data 

kualitatif; observasi dan jurnal). 

Alat pengumpulan data yang 

digunakan meliputi : 

a. Lembar observasi  

Lembar obsevasi sebagai 

proses kegiatan pendampingan 

PKP berbasis zonasi dan 

kemampuan guru dalam 

penilaian HOTS. 

b. Rubrik  

Rubrik sebagai penilaian 

hasil  

kemampuan guru dalam penilaian 

HOTS. secara umum data yang 

terkumpul meliputi data kuantitatif 

berupa skor lembar 

pengamatan/observasi instrumen 

penilaian aspek pengetahuan. Lembar 

hasil pengamatan pada setiap indikator 

pengamatan dihitung jumlah skor 

perolehan dan diprosentasikan. hasil 

skor diperolehan lembar 

pengamatan/observasi setiap guru 

kemudian ditentukan kategori minimal 

baik 71-85, hasil data kuantitatif 

selanjutnya dibandingkan untuk setiap 

siklus penelitian tindak disesuaikan 

dengan indikator keberhasilan tindakan 

yang telah ditetapkan peneliti. Semua 

hasil analisis data kuantitatif kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik 

sehingga lebih menarik dan mudah 

dibaca. 

Menurut Direktorat Tenaga 

Kependidkan (2008) disebutkan bahwa 

tahapan pelaksanaanPTS terdiri atasempat 

tahap, yaitu tahap perencanaan (palnning), 

tahap tindakan (action), tahap pengamat 

(observasi) dan tahap refleksi (reflection) 

dengan mengadopsi tahapan penelitian 

dari Direktorat Kependidikan tersebut, 

maka peneliti ini direncanakan 

akandilaksanakan dalam dua siklus 

diuraiakn secara rinci sebagai berikut 

:Tahapan PTS ini kegiatannya meliputi: 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan 

refleksi dalam pembuatan alat peraga 

pembelajaran dilakukan dalam dua siklus I, 

dan II, perinciannya sebagai berikut:  
1. Siklus Pertama (Siklus I) 

Kegiatan siklus I meliputi: (1) 

peneliti  merencanakan  tindakan  pada 

siklus  I  (membuat format/instrumen 

wawancara, penilaian proses dalam 

kegiatan pendampingan PKPberbasis 

zonasi dalam penilaian HOTS;             
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(2) peneliti memberi kesempatan kepada guru 

untuk mengemukakan                                                                                                                                                                                                                

kesulitan  atau hambatan dalam penilaian 

HOTS; (3) peneliti menjelaskan kepada guru 

tentang pentingnya penilaian HOTS; (4) 

peneliti memberikan bimbingan dalam 

membuat penilaian HOTS; (5) peneliti  

melakukan observasi/pengamatan 

terhadap kegiatan guru ketika praktik 

mengajar atau mikro teaching beserta 

penilaian HOTS. (6) peneliti melakukan 

pembimbingan kepada guru dalam 

membuat penilaian HOTS; (7) peneliti 

dan guru melakukan refleksi dan tindak 

lanjut. 

2.  Siklus Kedua (Siklus II) 

Siklus II kegiatannya meliputi: 

(1) peneliti merencanakan tindakan 

pada siklus II yang mendasarkan pada 

revisi/perbaikan pada siklus I, seperti 

menugasi guru menyusun instrumen 

yang berkaitan dengan pembuatan 

penilaian HOTS pada saat 

pendampinganPKP dan praktik 

mengajar atau mikro teaching beserta 

penilaiannya; (2) peneliti melaksanakan 

tindakan sesuai dengan rencana pada 

siklus II; (3) penelitimelakukan 

observasi/pengamatan terhadap hasil 

unjuk kerja berupa instrument 

portofolio produk hasil 

pembuatanpenilaian HOTS. (4) 

peneliti melakukan perbaikan atau 

revisi dari hasil unjuk kerja berupa 

portofolio penilaian HOTS dan 

praktik mengajar atau mikro 

teachingyang dibuat sendiri oleh 

guru; (5) peneliti dan guru 

melakukan refleksi serta tindak 

lanjut. 
 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan Sekolah (PTS) 

ini, dilaksanakan dalam tiga siklus.Setiap 

siklus terdiri dari dua kali pertemuan 

yang meliputi empat tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi dan refleksi yang berulang 

pada siklus berikutnya. 

Kondisi awal kemampuan guru 

MTs Dabin Kecamatan Songgom dalam 

membuat penilaian HOTS masih rendah.  

Faktor yang menyebabkan 

kemampuan  guru masih rendah 

disebabkan oleh: penguasaan 

konsep dan pemahaman guru 

tentang penilaian HOTS mulai dari 

merumuskan indikator, menyusun 

instrumen, butir-butir soal 

pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan 

metakognitif yang dikombinasikan 

dengan keterampilan berpikir tingkat 

rendah hinggatinggi baik dalam 

penilaianpengetahuan,sikap, dan 

keterampilan. 

Kemampuan guru masih kurang 

dalam memahami penilaian HOTS dari 

proses kognitif mulai dari C1 = 

mengingat, C2 = memahami, 

C3=menerapkan/ mengaplikasikan,   

C4=menganalisis, C5=mengevaluasi, 

dan C6=mencipta. Penilaian HOTS 

dari aspek afektif  yang meliputi: 

A1=menerima, A2=merespon, 

A3=menghargai, 

A4=mengorganisasikan, 

A5=karakterisasi menurut nilai.  

Penilaian HOTS dari aspek 

psikomotorik mulai dari P1=meniru, 

P2=manipulasi, P3=presisi, 

P4=artikulasi, dan P5=naturalisasi. 

Pada kondisi awal ini, untuk 

mengetahui tingkat  pengetahuan guru 

tentang penilaian HOTS maka 

diberikan pretes. Pretes dilaksanakan 

pada 4 September 2019 digunakan 

untuk mendeteksi pengetahuan guru 

tentang PKP berbasis zonasi dan 

penilaian HOTS.  

Data hasil pretes pengetahuan 

guru MTs di Dabin .....tentang PKP 

berbasis zonasi dan penilaian HOTS 

disajikan sebagai berikut: 
 

Tabel : 1 

Hasil Pretes Pengetahuan Guru MTs  

Dabin Kecamatan Songgom tentang 

PKP berbasis zonasi dan penilaian 

HOTS. 
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Secara lengkap hasil analisis pretes 

kondisi awal sebelum diadakan 

pendampingan berbasis zonasi   dalam 

penilaian HOTS disajikan sebagai berikut  

dideskripsikan hasil nilai pretes 

pengetahuan guru tentang PKP berbasis 

zonasi dan penilaian HOTS sebagai 

berikut: 2 guru mendapatkan nilai 50 

dengan persentase 10%, 1 guru 

mendapatkan nilai 56 dengan persentase 

5%, 3 guru mendapatkan nilai 60 dengan 

persentase 15%, 1 guru mendapatkan 

nilai 62 dengan persentase 5%,    2 guru 

mendapatkan nilai 64 dengan persentase 

10%, 1 guru  mendapatkan nilai 65 

dengan persentase 5%, 2 guru 

mendapatkan nilai 66 dengan persentase 

10%, 3 guru mendapatkan nilai 68 

dengan persentase 15%. 3 guru 

mendapatkannilai 70 dengan persentase 

15%, 2 guru mendapatkan nilai 75 

dengan persentase 10%. Rata-rata 

nilai 64,35. 

Berdasarkan distribusi 

frekuensi tersebut di atas, nilai 

dengan capaian frekuensi tertinggi 

adalah 60, 68 dan 

70 dengan jumlah masing-

masing 3 frekuensi sebesar 15%.  

Jumlah ketuntasan yang tercapai 

baru 5 orang guru atau 20% 

sedangkan guru yang belum tuntas 

sebanyak 15 orang atau 

 70%. Ini berarti menunjukkan 

bahwa dari hasil nilai pretes 

pengetahuan guru dalam penilaian 

HOTS  sebelum diadakan 

pendampingan PKP berbasis zonasi 

masih rendah. 
Tabel : 2 

Hasil Interval Penilaian Pengetahuan 

Guru pada Kondisi Awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dideskripsikan sebagai berikut:  

guru  yang mendapatkan nilai dalam 

kualifikasi sangat baik tidak ada (0%), 

13 guru  yang mendapatkan nilai dalam 

kualifikasi baik dengan persentase 65% 

berada pada rentang skor 63-81. 7 guru 

mendapatkan nilai dalam kualifikasi 

cukup dengan persentase 35% berada 

pada rentang nilai 44-62. Guru yang 

mendapatkan nilai dalam kualifikasi 

kurang dan sangat kurang tidak ada 

(0%). 
 

E. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hipotesis tindakan 

dan dari hasil penelitian tindakan 

sekolah (PTS) yang meliputi 

implementasi tindakan, monitoring 

hasil dan refleksi serta pembahasannya 

maka dapat ditarik simpulan: 

 Pendampingan PKP berbasis 

zonasi dapat meningkatkan 

 

No. Skor  Freku
ensi 

% Kualifikasi  

1. 82-100 0 0% Sangat Baik 

2. 63-81  13 65% Baik  

3. 44-62 7 35% Cukup  

4. 25-43 0 0% Kurang  

5. 6-24 0 0% Sangat Kurang  
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kemampuan guru MTs dalam penilaian 

HOTS di Dabin Kecamatan Songgom pada 

semester 1 tahun pelajaran 2019/2020 untuk 

sikap guru mengalami peningkatan 34,66% 

dari siklus I 54,67% dalam kategori cukup, 

naik menjadi 89,33% pada siklus II, 

kemampuan guru dalam menyusun penilaian 

HOTS mengalami kenaikan 20% dari Siklus 

I62% naik menjadi 82%, pengetahuan guru 

naik 19,80 dari 
64,35 pada kondisi awal naik menjadi 

71,60 di siklus I, dan naik menjadi 84,15 

pada siklus II;  

Dampak peningkatan kemampuan 

guru MTs dalam penilaian HOTS setelah 

dilaksanakan pendampingan PKP 

berbasiszonasi di Dabin Kecamatan 

Songgom pada semester I tahun ajaran 

2019/2020 sebesar 34,66% untuk sikap 

guru, 20% kemampuan menyusun 

penilaian HOTS, dan 19,80 pengetahuan 

guru dalam penilaian HOTS. Artinya 

pendampingan PKP berbasis zonasi 

mampu memberikan sumbangan 

peningkatan sikap guru sebesar 34,66%, 

kemampuan dalam menyusun penilaian 

HOTS, dan 19,80% untuk peningkatan 

pengetahuan guru  dari dimensi lainnya 

Berdasarkan hasil kesimpulan 

yang telah dipaparkan di atas, 

disampaikan  saran-saran sebagai berikut: 

1.  Kementerian  Agama  Kabupaten  

Brebes hendaknya memberdayakan 

pendampingan PKP berbasis zonasi 

karena dapat meningkatkan 

kemampuan guru dalam penilaian 

HOTS. 

2. Pengawas Dabin hendaknya 

memberdayakan PKP berbasis 

zonasi sebagai salah satu upaya 

untuk memberikan pembinaan 

kepada guru MTs di wilayah 

kerjanya dalam membuat penilaian 

berbasis HOTS. 

3. Guru MTs se Dabin Songgom 

hendaknya turut berpartisipasi aktif 

dalam mengikuti pendampingan 

PKP berbasis zonasi sehingga 

kemampuan dan pengetahuannya 

dalam menyusun penilaian HOTS 

dapat meningkat. 
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